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SURAT PERSETUJUAN PENGAMBILAN DATA PENELITIAN 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa: 

Nama   : Inggrid Beatrix Huwae 

NIM   : Q11115314 

Judul Skripsi  : Dinamika Komitmen Marital Individu Pasca Perselingkuhan 

Pasangan 

Instrumen Penelitian : Guideline interview komitmen marital yang telah dievaluasi 

oleh expert review 

 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini telah memenuhi syarat 

untuk digunakan dalam proses pengambilan data penelitian sehingga peneliti 

diperbolehkan untuk mulai mengambil data sesuai prosedur yang telah ditetapkan. 

 

Demikian keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya. 

 

 

Makassar, 20 Agustus 2019 

             

Pembimbing I       Pembimbing II 
 
 
 
 
Grestin Sandy, S.Psi,.M.Psi,.Psikolog   Nirwana Permatasari, S.Psi,.M.Psi,.Psikolog       

NIP. 19860601 2014042 001      NIP. 19870705 2018074 001 
    
 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN II 

INFORMED CONSENT 



 

 
 

KEMENTRIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI 

UNIVERSITAS HASANUDDIN 

FAKULTAS KEDOKTERAN 

PROGRAM STUDI PSIKOLOGI 

Jl. Perintis Kemerdekaan Kampus Tamalanrea Km.10, Makassar 90245 

Telp.586010, 586296 (0411) 586200 pswt. 2767 Fax 586297 

 

LEMBAR PERSETUJUAN PARTISIPAN PENELITIAN 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan persetujuan saya untuk 

ikut serta sebagai partisipan wawancara (interview) dalam penelitian skripsi dari 

saudari Inggrid Beatrix Huwae. Saya menyatakan bahwa keikutsertaan saya dalam 

penelitian ini saya lakukan secara sukarela atau tanpa paksaan dari pihak manapun. 

Saya juga memperkenankan kepada pewawancara (interviewer) untuk 

menggunakan data-data yang saya berikan untuk dipergunakan sesuai dengan 

kepentingan dan tujuan wawancara. Saya menyadari dan memahami bahwa data 

yang saya berikan dan yang akan digunakan memuat informasi-informasi yang jelas 

tentang diri saya. Walaupun demikian, berbagai informasi seperti nama jelas, alamat 

lengkap, nomor kontak dan informasi lengkap lainnya, hanya saya izinkan untuk 

diketahui interviewer.  

Sebagai partisipan dalam wawancara ini, saya menyetujui untuk mengikuti 

semua prosedur dalam wawancara ini, termasuk aturan-aturan selama wawancara 

ini berlangsung. Saya juga memperkenankan interviewer untuk menggunakan alat 

bantu wawancara untuk memudahkan observasi dan menghidari kesalahan, atau 

adanya informasi yang tidak lengkap mengenai diri saya yang akan digunakan untuk 

pengolahan data hasil wawancara. 

Makassar,    2019 
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DATA PARTISIPAN 

 

Nama    : 

Usia   : 

Alamat   : 

Tempat tanggal lahir : 

Jenis kelamin  : 

Agama   : 

Suku   : 
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GUIDELINE INTERVIEW 

Pada awal pertemuan dengan subjek penelitian, peneliti memperkenalkan 

diri dan melakukan building raport. Setelah itu peneliti menjelaskan tujuan 

wawancara dan membangun kepercayaan subjek dengan menyampaikan kode etik 

kerahasiaan data yang akan dijamin oleh peneliti. Peneliti memberikan informed 

consent untuk dipahami dan diisi oleh subjek apabila telah menyetujuinya. Kemudian 

subjek memasuki tahap pemberian pertanyaan dimulai dari hal yang bersifat umum 

mengenai diri subjek hingga hal khusus yang berkaitan dengan variabel yang akan 

diteliti, yaitu komitmen marital. Berikut adalah rangkaian informasi yang digali oleh 

peneliti: 

1. Identitas 

2. Aktivitas sehari-hari 

3. Keluarga 

4. Dinamika kehidupan rumah tangga (secara spesifik bersama pasangan) 

5. Pengalaman diselingkuhi/berselingkuh 

6. Pandangan tentang pengalaman diselingkuhi/berselingkuh 

7. Alasan bertahan dalam pernikahan 

8. Personal commitment 

a) Seberapa besar cinta Anda terhadap pasangan saat ini?                           

b) Seberapa besar Anda membutuhkan pasangan Anda saat ini? 

c) Deskripsi pernikahan dalam dua bulan terakhir  

d) Tingkat kepuasan terhadap pernikahan selama dua bulan terakhir 



 

 
 

e) Bagaimana perasaan Anda terhadap status Anda sebagai seorang yang 

sudah menikah atau sebagai suami/istri?  

f) Bagaimana pengaruh status Anda terhadap diri Anda?  

g) Apakah Anda mencintai status Anda? 

9. Moral commitment 

a) Bagaimana perasaan Anda apabila Anda harus mengakhiri pernikahan 

dengan perceraian?  

b) Bagaimana perceraian menurut kepercayaan/nilai Anda?  

c) Apabila pasangan telah berjuang untuk membuat pernikahannya sukses 

namun tetap tidak dapat bersama, apa jalan terbaik menurut Anda? 

d) Apakah Anda pernah berjanji kepada pasangan untuk terus berada di 

sampingnya selamanya?  

e) Bagaimana pengaruh janji tersebut pada diri Anda saat ini?  

f) Apakah pasangan Anda membutuhkan Anda?  

g) Bagaimana hal itu mempengaruhi Anda untuk tetap bertahan dalam 

pernikahan?  

h) Apakah sulit untuk Anda mengungkapkan kepada pasangan bahwa 

Anda ingin bercerai?  

i) Bagaimana perasaan Anda kepada pasangan apabila harus memintanya 

untuk bercerai?  

j) Bagaimana dampak bagi anak-anak apabila Anda bercerai? Apakah ada 

orang lain yang dirugikan atau memperoleh dampak atas perceraian 

Anda? 



 

 
 

k) Terkait dengan janji pernikahan atau janji yang pernah Anda ungkapkan 

kepada pasangan selama ini, bagaimana Anda memandang janji-janji itu?  

l) Seberapa penting janji-janji itu harus ditepati?  

m)  Bagaimana nilai Anda mengenai pernikahan?  

n) Bagaimana Anda menyikapi nilai itu?  

o) Apakah Anda merasa perlu untuk mengakhiri apa yang sudah Anda 

mulai?  

p) Apa yang Anda lakukan terhadap janji Anda apabila keadaan berjalan 

tidak sesuai dengan yang diharapkan (contohnya perselingkuhan 

pasangan)?  

q) Anda telah melalui masa yang sulit, bagaimana langkah yang Anda 

ambil?  

r) Seberapa kuat Anda memegang janji Anda? 

10. Structural commitment 

a) Bagaimana jadinya apabila Anda harus berpisah dengan pasangan?  

b) Apakah Anda akan kehilangan sesuatu?  

c) Seberapa penting hal-hal itu untuk Anda? *kehilangan seseorang yang 

berada di sekitar, tinggal di rumah, bantuan dari pasangan ketika 

membutuhkan, melihat seperti biasa, tenaga yang lebih minim untuk 

bekerja demi memenuhi kebutuhan* 

d) Bagaimana tanggapan orang-orang di sekitar Anda tentang peristiwa 

yang sedang/pernah terjadi pada rumah tangga Anda?  


